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ABSTRAK
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam paradigma pemasaran modern, di mana perusahaan tidak lagi hanya mengandalkan kreativitas, tetapi juga memanfaatkan teknologi digital seperti Big Data, Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), serta berbagai tools otomatisasi untuk memahami perilaku konsumen dan meningkatkan efektivitas strategi pemasaran. Pemasaran digital menjadi pendekatan strategis yang mencakup perencanaan terstruktur melalui penetapan tujuan, identifikasi audiens, pemilihan platform, serta pengembangan konten yang relevan. Selain itu, integrasi media sosial, SEO, email marketing, dan analisis data berperan penting dalam meningkatkan kinerja pemasaran dan pengambilan keputusan berbasis data. Di sisi lain, inovasi produk dan layanan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing bisnis. Inovasi dapat berupa pengembangan produk baru maupun penyempurnaan produk yang sudah ada, serta peningkatan kualitas layanan melalui pemanfaatan teknologi digital dan personalisasi pengalaman pelanggan. Integrasi antara inovasi produk dan layanan mampu menciptakan nilai tambah yang lebih besar serta meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Lebih lanjut, teknologi informasi juga mendorong munculnya model bisnis baru seperti e-commerce yang memungkinkan proses transaksi dilakukan secara online dengan efisien dan menjangkau pasar yang lebih luas. Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi, inovasi yang berkelanjutan, serta penerapan strategi pemasaran digital yang tepat menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan bisnis di era digital yang kompetitif.
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Abstract
The development of information technology has significantly transformed the paradigm of modern marketing, where companies no longer rely solely on creativity but also leverage digital technologies such as Big Data, Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), and various automation tools to understand consumer behavior and enhance the effectiveness of marketing strategies. Digital marketing has become a strategic approach that involves structured planning, including setting clear objectives, identifying target audiences, selecting appropriate platforms, and developing relevant content. Additionally, the integration of social media, search engine optimization (SEO), email marketing, and data analytics plays a crucial role in improving marketing performance and enabling data-driven decision-making. On the other hand, product and service innovation are key factors in enhancing business competitiveness. Innovation can take the form of developing new products or improving existing ones, as well as enhancing service quality through digital technologies and personalized customer experiences. The integration of product and service innovation creates greater value, leading to higher customer satisfaction and loyalty. Furthermore, information technology has driven the emergence of new business models such as e-commerce, which allows transactions to be conducted online efficiently while reaching a broader market. Overall, the utilization of technology, continuous innovation, and the implementation of effective digital marketing strategies are essential factors in achieving business success and sustainability in a highly competitive digital era.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan kewirausahaan. Transformasi digital mendorong munculnya model bisnis baru yang lebih fleksibel, efisien, dan mampu menjangkau pasar secara luas tanpa batas geografis. Internet, media sosial, serta berbagai platform digital telah menjadi sarana utama bagi pelaku usaha dalam memasarkan produk dan berinteraksi dengan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa kewirausahaan di era digital tidak lagi hanya bergantung pada modal fisik, tetapi juga pada kemampuan memanfaatkan teknologi secara optimal (Kotler & Keller, 2016).Di sisi lain, perubahan perilaku konsumen yang semakin mengarah pada penggunaan teknologi digital menuntut para wirausaha untuk beradaptasi secara cepat dan tepat. Konsumen kini cenderung mencari informasi produk secara online, membandingkan harga, serta melakukan transaksi melalui platform digital. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu memiliki strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di era digital. Strategi tersebut tidak hanya mencakup pemanfaatan teknologi, tetapi juga inovasi produk dan layanan serta penerapan pemasaran digital yang efektif (Chaffey, 2015).
Namun demikian, tidak semua pelaku usaha mampu mengoptimalkan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi digital. Keterbatasan pengetahuan, kurangnya keterampilan digital, serta minimnya inovasi menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai strategi kewirausahaan di era digital agar pelaku usaha mampu bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. Menurut Tjiptono (2019), keberhasilan dalam pemasaran digital sangat ditentukan oleh kemampuan dalam memahami kebutuhan konsumen serta mengintegrasikan teknologi dengan strategi bisnis yang tepat.
Konsep kewirausahaan menunjukkan kemampuan dan proses menciptakan sesuatu yang baru, berbeda, dan inovatif dengan keberanian mengambil risiko untuk menghasilkan produk, jasa, atau usaha yang mampu memberikan nilai tambah bagi diri sendiri maupun masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknologi, muncul konsep kewirausahaan digital yang berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir, didorong oleh evolusi teknologi seperti internet, perangkat seluler, kecerdasan buatan, dan big data yang telah mengubah cara berbisnis serta membuka peluang dan model bisnis baru yang inovatif. Kewirausahaan digital merupakan bentuk kewirausahaan yang memanfaatkan teknologi digital dalam menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha, di mana teknologi tidak hanya menjadi alat bantu tetapi juga inti dari model bisnis. Pemanfaatan internet, aplikasi, media sosial, cloud computing, dan analitik data memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional, serta menciptakan nilai tambah dan pengalaman pelanggan yang lebih personal. 
Selain itu, kewirausahaan digital berperan penting dalam perekonomian modern karena mampu menciptakan lapangan kerja, memperluas pasar, dan meningkatkan inklusi ekonomi, sekaligus mendorong lahirnya model bisnis yang fleksibel dan adaptif. Pada dasarnya, kewirausahaan juga merupakan keberanian untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki serta kemampuan dalam mengidentifikasi peluang dan mengembangkannya menjadi sesuatu yang bernilai. Perkembangan digitalisasi menjadi titik awal perubahan besar dalam berbagai sektor, termasuk bisnis dan kewirausahaan, yang tidak hanya mengubah proses produksi dari konvensional ke berbasis teknologi, tetapi juga mengubah pola pemasaran dan perilaku konsumsi masyarakat secara digital sehingga mendorong terjadinya transformasi secara menyeluruh dalam dunia usaha.( Abdurahim, 2024)
Seiring dengan perkembangan digitalisasi, konversi dari perdagangan offline ke online telah mendominasi aktivitas bisnis di Indonesia, di mana para pengusaha kini menggabungkan kedua model tersebut untuk memaksimalkan promosi dan penjualan produk. Banyak pelaku usaha yang berhasil membangun bisnis digital dalam bentuk startup, yang sebagian besar didirikan oleh generasi milenial dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama pemasaran, mengingat tingginya intensitas penggunaan media sosial di kalangan masyarakat. Penerapan internet telah mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia, yang ditandai dengan meningkatnya jumlah pengguna internet yang mencapai lebih dari 132 juta orang dan didominasi oleh pengguna smartphone, sehingga membuka peluang besar bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan bisnis berbasis digital. Fenomena ini juga mendorong berkembangnya berbagai layanan online seperti perdagangan elektronik (e-commerce), pemesanan transportasi, akomodasi, dan layanan lainnya yang semakin diminati karena dinilai lebih praktis, terjangkau, dan efisien, meskipun di sisi lain memunculkan konflik dengan pelaku usaha konvensional, seperti pada sektor transportasi antara layanan online dan tradisional yang bahkan memicu protes hingga pemerintah mengeluarkan regulasi untuk mengaturnya. Secara umum, teknologi informasi telah memberikan manfaat besar dalam berbagai bidang, termasuk bisnis, perbankan, pendidikan, dan kesehatan, serta berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian, perkembangan teknologi digital menjadi faktor utama dalam mendorong transformasi bisnis secara menyeluruh di Indonesia.( Zaidan,dkk, 2023)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis konsep serta strategi kewirausahaan di era digital berdasarkan berbagai sumber teori dan hasil penelitian sebelumnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta publikasi resmi yang relevan dengan topik kewirausahaan digital, pemanfaatan teknologi, inovasi produk dan layanan, serta strategi pemasaran digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara mengumpulkan, membaca, dan menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian. Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengorganisasikan data, mengelompokkan informasi berdasarkan tema pembahasan, kemudian menginterpretasikan data tersebut untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai strategi kewirausahaan di era digital. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai sumber referensi yang berbeda guna memperoleh informasi yang valid. Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai strategi kewirausahaan di era digital.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pemanfaatan Teknologi dan Pemasaran Digital
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar terhadap paradigma pemasaran modern. Dalam era digital, perusahaan tidak lagi hanya mengandalkan kreativitas dalam komunikasi, tetapi juga memanfaatkan teknologi canggih untuk memahami perilaku konsumen, mengoptimalkan strategi promosi, serta meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. penerapan teknologi digital dalam pemasaran berperan penting dalam menciptakan nilai melalui pemanfaatan data, otomatisasi, serta integrasi sistem informasi yang mendukung aktivitas pemasaran secara real time.Teknologi seperti Big Data, Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), Blockchain, dan Marketing Automation Tools telah menjadi elemen strategis yang membantu perusahaan memahami kebutuhan konsumen secara lebih mendalam serta meningkatkan daya saing bisnis di era digital.(Sinulingga,dkk, 2025)
Sejalan dengan perkembangan tersebut, strategi pemasaran digital menjadi komponen penting dalam mencapai tujuan bisnis. Strategi ini merupakan rencana terstruktur untuk mengintegrasikan berbagai alat dan taktik pemasaran digital guna meningkatkan kehadiran merek, membangun hubungan dengan audiens, serta meningkatkan hasil bisnis secara keseluruhan.
Dalam merancang strategi pemasaran digital, terdapat beberapa langkah penting yang perlu diperhatikan, yaitu menetapkan tujuan yang jelas, mengidentifikasi audiens target, memilih platform yang tepat, serta menyusun konten yang relevan dan berkualitas. Selain itu, perusahaan juga perlu memanfaatkan media sosial, email marketing, iklan online, serta menerapkan Search Engine Optimization (SEO) agar lebih mudah ditemukan oleh konsumen. Tidak kalah penting, penggunaan analitik untuk mengukur kinerja, pengembangan branding digital yang konsisten, serta integrasi antara strategi online dan offline menjadi faktor penentu keberhasilan pemasaran digital. Bahkan, adopsi inovasi teknologi seperti AI, chatbot, dan AR/VR dapat semakin meningkatkan pengalaman pelanggan.( Yusuf, Ade, dan Amirudin, 2025)

Lebih jauh, teknologi informasi tidak hanya berperan dalam pemasaran, tetapi juga menjadi pendorong utama inovasi bisnis. Dengan memanfaatkan teknologi digital, perusahaan mampu menciptakan model bisnis baru yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan. Munculnya berbagai platform digital seperti marketplace, layanan berbasis aplikasi, serta sistem pembayaran digital merupakan bukti nyata bagaimana teknologi informasi mendorong transformasi bisnis. Inovasi tersebut tidak hanya membuka peluang usaha baru, tetapi juga mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan pelanggan dan menjalankan operasional bisnis.
Penggunaan teknologi informasi dalam bisnis digital juga memberikan berbagai manfaat signifikan. Teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses komunikasi dan pertukaran informasi, serta memperluas jangkauan pasar hingga tingkat global. Selain itu, teknologi informasi juga membantu meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Oleh karena itu, teknologi informasi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan bisnis digital di tengah persaingan yang semakin ketat.
Salah satu bentuk nyata penerapan teknologi informasi dalam bisnis digital adalah e-commerce. E-commerce atau perdagangan elektronik memungkinkan proses jual beli dilakukan secara online melalui jaringan internet tanpa harus bertemu secara langsung. Melalui platform seperti website, aplikasi mobile, maupun marketplace, pelanggan dapat dengan mudah mencari produk, melakukan pemesanan, hingga melakukan pembayaran secara elektronik.Perkembangan e-commerce yang sangat pesat seiring meningkatnya penggunaan internet dan perangkat mobile menjadikannya sebagai salah satu strategi utama dalam bisnis modern. Tidak hanya perusahaan besar, usaha kecil dan menengah juga memanfaatkan e-commerce untuk memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional tanpa harus memiliki toko fisik. Dengan demikian, e-commerce menjadi bagian penting dalam ekosistem bisnis digital yang terus berkembang.( Nurhadi, dkk. 2026)
Pemanfaatan utama teknologi pemasaran dengan menggu-nakan saluran online untuk memasarkan bisnis atau produk adalah kemampuan untuk mengukur dampak saluran apa pun yang diberikan, serta bagaimana pengunjung yang diperoleh melalui saluran yang berbeda berinteraksi dengan situs web atau pengalaman laman landas. Dari pengunjung yang melakukan konversi ke pelanggan yang membayar, analisis lebih lanjut dapat dilakukan untuk menentukan saluran mana yang paling efektif dalam memperoleh pelanggan berharga.
Analisis untuk pengalaman web atau aplikasi seluler dapat membantu menentukan hal berikut:
1. Saluran pemasaran online mana yang paling hemat biaya dalam memperoleh pelanggan, berdasarkan tingkat konversi pengunjung ke pelanggan, dan biaya pengunjung tersebut.
2. Saluran mana yang efektif dalam memperoleh dan mendorong nilai umur yang lebih tinggi bagi pelanggan-seperti pemasaran email, yang mendorong pembelian berulang kepada pelanggan sebelumnya.
3. Kohort pelanggan mana yang menunjukkan perilaku keterlibatan yang kuat dan potensi tinggi untuk upsells -seperti perangkat lunak atau aplikasi seluler, yang berharap untuk menjual lebih banyak produk kepada pelanggan dengan keterlibatan tinggi.( Surya, Jen, dkk. 2024)

B. Inovasi Produk dan Layanan
Inovasi produk merujuk pada proses pengembangan atau perbaikan barang maupun jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Tujuan utama inovasi produk adalah menciptakan nilai tambah bagi konsumen, baik melalui penambahan fitur baru, peningkatan kualitas, desain yang lebih menarik, maupun fungsi yang lebih efektif.
Inovasi produk dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
1. Inovasi radikal, yaitu penciptaan produk yang benar-benar baru. 
2. Inovasi inkremental, yaitu pengembangan atau penyempurnaan dari produk yang sudah ada. 
Sebagai contoh, dalam konteks Ecco Crush, inovasi produk dapat berupa pengembangan minuman dengan rasa yang unik, kandungan bahan yang lebih sehat, kemasan yang menarik, serta konsep produk yang berbeda dari kompetitor. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi menjadi faktor penting dalam memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah sekaligus memenangkan persaingan (Maulana, dkk, 2025).
Selain itu, inovasi juga dapat dilakukan dengan mengembangkan versi yang lebih baik dari produk yang sudah ada di pasar. Proses ini melibatkan peningkatan fungsionalitas serta penyesuaian terhadap keinginan konsumen, misalnya dengan memanfaatkan umpan balik pelanggan untuk melakukan perbaikan atau menambahkan fitur dan teknologi baru. Dalam praktiknya, inovasi produk lebih sering berupa peningkatan dari produk yang telah ada, meskipun penemuan produk baru juga tetap terjadi. Inovasi produk memberikan berbagai manfaat bagi perusahaan, tidak hanya dalam menjaga keberlanjutan bisnis, tetapi juga dalam meningkatkan daya saing. Adapun manfaat tersebut antara lain:
1. Menciptakan produk yang bermanfaat Menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan, mampu memecahkan masalah, dan memberikan nilai lebih. 
2. Meningkatkan pendapatan Inovasi dapat mendorong peningkatan penjualan dan keuntungan perusahaan. 
3. Mendorong kreativitas di masa depanInovasi memicu lahirnya ide-ide baru, baik dari karyawan maupun dari pesaing, sehingga tercipta ekosistem bisnis yang dinamis. 
4. Mengurangi biayaPerbaikan proses produksi dapat membantu menghemat biaya operasional dan meningkatkan efisiensi. 
Dengan demikian, inovasi produk menjadi kunci keberhasilan perusahaan. Sebaliknya, kurangnya inovasi dapat menyebabkan penurunan pangsa pasar, berkurangnya laba, serta meningkatnya tingkat pergantian karyawan (Darsana, dkk, 2024).
Selain inovasi produk, inovasi layanan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Inovasi layanan merujuk pada upaya perusahaan dalam memperbaiki atau menciptakan cara baru dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan, baik melalui peningkatan kualitas interaksi, kecepatan layanan, kemudahan akses, maupun penggunaan teknologi digital. Dalam konteks bisnis modern, inovasi layanan sering kali menjadi pembeda utama antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya, terutama pada sektor yang memiliki produk serupa (Susanti & Hidayat, 2021).
Inovasi layanan dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti penggunaan aplikasi digital untuk pemesanan, sistem pembayaran non-tunai, layanan pelanggan berbasis media sosial, serta personalisasi pengalaman konsumen. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi yang mendorong perusahaan untuk lebih adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen yang semakin mengutamakan kemudahan dan kecepatan (Pratama, 2022).
Dalam konteks Ecco Crush, inovasi layanan dapat berupa penyediaan layanan pemesanan online, delivery service, serta interaksi aktif dengan pelanggan melalui platform digital. Selain itu, pelayanan yang ramah, responsif, dan profesional juga menjadi bagian dari inovasi layanan yang dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan yang tinggi akan berdampak pada loyalitas konsumen serta meningkatkan kemungkinan pembelian ulang (Rahmawati, 2020).
Lebih lanjut, integrasi antara inovasi produk dan inovasi layanan akan menciptakan nilai tambah yang lebih besar bagi pelanggan. Produk yang berkualitas tinggi akan semakin diminati apabila didukung oleh layanan yang prima. Sebaliknya, layanan yang baik tanpa didukung produk yang unggul akan sulit mempertahankan pelanggan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola kedua aspek ini secara seimbang dan berkelanjutan (Wijaya & Santoso, 2023).Dengan demikian, inovasi produk dan layanan bukan hanya sekadar strategi tambahan, tetapi merupakan kebutuhan utama bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Perusahaan yang mampu berinovasi secara konsisten akan memiliki peluang lebih besar untuk bertahan, berkembang, dan memenangkan pasar di era digital saat ini.

C. Strategi Pemasaran Digital
Strategi pemasaran digital merupakan serangkaian upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempromosikan produk atau layanan melalui media digital dengan memanfaatkan teknologi internet. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, pemasaran digital menjadi salah satu pendekatan yang paling efektif dalam menjangkau konsumen secara luas, cepat, dan efisien. Pemasaran digital tidak hanya terbatas pada promosi, tetapi juga mencakup analisis perilaku konsumen, interaksi pelanggan, serta pengelolaan hubungan pelanggan secara berkelanjutan (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Salah satu strategi utama dalam pemasaran digital adalah pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok memungkinkan pelaku usaha untuk membangun brand awareness, meningkatkan engagement, serta menjangkau target pasar yang lebih spesifik. Melalui konten yang menarik dan relevan, perusahaan dapat menciptakan hubungan emosional dengan konsumen sehingga meningkatkan loyalitas pelanggan (Tuten & Solomon, 2017).
Selain itu, penggunaan Search Engine Optimization (SEO) dan Search Engine Marketing (SEM) juga menjadi strategi penting dalam pemasaran digital. SEO bertujuan untuk meningkatkan visibilitas website pada mesin pencari secara organik, sedangkan SEM memanfaatkan iklan berbayar untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Strategi ini sangat efektif dalam meningkatkan traffic website dan peluang konversi penjualan (Pratama, 2022).
Strategi lain yang tidak kalah penting adalah content marketing, yaitu pembuatan dan distribusi konten yang bernilai, relevan, dan konsisten untuk menarik serta mempertahankan audiens. Konten dapat berupa artikel, video, infografis, maupun ulasan produk. Content marketing yang baik mampu meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperkuat citra merek di mata publik (Rahmawati, 2021). Email marketing juga menjadi bagian dari strategi pemasaran digital yang efektif, terutama dalam menjaga hubungan dengan pelanggan. Dengan mengirimkan informasi terkait promo, produk baru, atau konten edukatif, perusahaan dapat mempertahankan komunikasi secara langsung dengan konsumen. Selain itu, personalisasi dalam email marketing dapat meningkatkan tingkat keterbukaan dan respon dari pelanggan (Susanti & Hidayat, 2020).
Dalam implementasinya, strategi pemasaran digital harus didukung oleh analisis data yang akurat. Penggunaan tools analytics memungkinkan perusahaan untuk memahami perilaku konsumen, mengukur efektivitas kampanye, serta melakukan evaluasi dan perbaikan strategi secara berkelanjutan. Dengan demikian, pemasaran digital menjadi lebih terarah dan memberikan hasil yang optimal (Wijaya, 2023). Dengan demikian, strategi pemasaran digital merupakan elemen penting dalam keberhasilan bisnis di era modern. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan berbagai strategi digital secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat serta mampu bertahan dalam persaingan pasar yang dinamis.

KESIMPULAN
Pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran digital terbukti menjadi faktor utama dalam meningkatkan efektivitas strategi bisnis, terutama melalui penggunaan Big Data, Artificial Intelligence (AI), dan analisis data untuk memahami perilaku konsumen serta menentukan saluran pemasaran yang paling efisien. Penerapan strategi pemasaran digital seperti media sosial, SEO, SEM, content marketing, dan email marketing mampu meningkatkan visibilitas, engagement, serta konversi penjualan secara signifikan. Di sisi lain, inovasi produk dan layanan memiliki peran strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif.
 Inovasi tidak hanya dilakukan melalui penciptaan produk baru, tetapi juga melalui penyempurnaan produk yang sudah ada serta peningkatan kualitas layanan berbasis teknologi, seperti pemesanan online dan personalisasi layanan. Integrasi antara inovasi produk dan layanan terbukti meningkatkan kepuasan pelanggan dan mendorong loyalitas. Selain itu, perkembangan e-commerce sebagai bagian dari transformasi digital memberikan kemudahan dalam proses transaksi, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi operasional, baik bagi perusahaan besar maupun UMKM. Dengan demikian, keberhasilan bisnis di era digital sangat ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan teknologi, strategi pemasaran digital, serta inovasi produk dan layanan secara berkelanjutan dan berbasis data.

SARAN
Perusahaan disarankan untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi digital seperti Artificial Intelligence (AI) dan Big Data dalam menganalisis perilaku konsumen serta menentukan strategi pemasaran yang paling efektif dan efisien. Penggunaan tools analytics perlu ditingkatkan agar setiap keputusan pemasaran didasarkan pada data yang akurat. Selain itu, perusahaan perlu mengoptimalkan strategi pemasaran digital secara terintegrasi, khususnya melalui media sosial, SEO, SEM, content marketing, dan email marketing, dengan fokus pada peningkatan engagement dan konversi pelanggan. Konsistensi dalam branding digital juga harus dijaga untuk memperkuat citra merek. Dalam hal inovasi, perusahaan diharapkan terus melakukan pengembangan produk secara berkelanjutan, baik melalui inovasi inkremental maupun radikal, serta meningkatkan kualitas layanan berbasis teknologi seperti sistem pemesanan online, delivery service, dan personalisasi layanan pelanggan. Selanjutnya, pemanfaatan e-commerce perlu ditingkatkan sebagai sarana untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional, khususnya bagi UMKM. Terakhir, perusahaan perlu mengintegrasikan inovasi produk dan layanan secara seimbang serta menggabungkan strategi online dan offline guna menciptakan pengalaman pelanggan yang optimal dan meningkatkan loyalitas jangka panjang.
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